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PENDAHULUAN 

         Masa SMA merupakan perode 

penting dalam rentang perkembangan 

individu (Hurlock, 1975; Santrock, 

2008; Mohammad Surya, 2013). Pada 

periode ini siswa SMA berada di dalam 

tahap perkembangan remaja yaitu suatu 

tahap yang ditandai oleh berbagai 

keunikan yang berpengaruh positif 

pada tahap perkembangan dewasa bila 

didukung oleh lingkungan yang kon-

dusif. Menurut Havighurst dalam 

Mohammad Surya (2013) pada setiap 

tahap perkembangan, individu dihadap-

kan pada tugas-tugas perkembangan 

yang harus dilakukan, bila individu 

mampu melaksanakan tugas perkem-

bangannya dengan baik akan menun-

jang pelaksanaan tugas perkembangan 

pada tahap berikutnya, dan sebaliknya 

bila individu gagal melaksanakan tugas 

perkembangnya, akan menghambat da-

lam pelaksanaan tugas perkembangan 

pada fase berikutnya. 

         Memilih dan mempersiapkan sua-

tu karier/pekerjaan menurut Havighust 

merupakan tugas perkembangan siswa 

SMA dalam fase perkembangan remaja 

(Mohammad Surya, 2013),  yang perlu 

mendapatkan dukungan dari guru 
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bimbingan dan konseling (guru BK) 

dan orang-tua sebagai insan yang turut 

bertanggung jawab dalam proses 

pendidikan. Wujud nyata tugas per-

kembangan siswa SMA yang berhasil 

dilaksanakannya adalah sukses dalam 

memilih suatu bidang karier yang 

prospektif dan sesuai dengan potensi 

dirinya.  

         Memilih karier merupakan suatu 

proses pengambilan keputusan yang 

dipengaruhi oleh aspek pemahaman 

diri dan pemahaman karier. Hasil 

penelitian Hartono (2012) pada siswa 

SMA kelas XII di Kota Surabaya, 

ditemukan bahwa intensitas pola 

memilih karier secara signifikan di-

pengaruhi oleh aspek pemahaman diri 

dan aspek pemahaman karier. Pema-

haman diri merupakan pengenalan 

secara mendalam atas kekuatan dan 

kelemahan dirinya, sedangkan pema-

haman karier adalah pengenalan secara 

mendalam atas berbagai ragam karier/ 

pekerjaan, prospek karier, situasi kerja, 

gaji/penghasilan, sistem promosi, jami-

nan hari tua dan keselamatan kerja. 

         Pola pemilihan karier siswa SMA 

merupakan proses pengambilan kepu-

tusan yang dilakukan oleh siswa SMA 

untuk memilih suatu bidang karier/ 

pekerjaan yang diawali dengan memi-

lih jurusan di SMA yang relevan de-

ngan bidang karier/pekerjaan yang di-

inginkan melalui pola demokratis, 

otoriter, atau permisif (Baumrind 

dalam Wawan Junaidi, 2012; Hartono, 

2012). Pola demokratis dilakukan sis-

wa SMA dengan cara berkonsultasi 

dengan guru, orang-tua/keluarga dekat, 

atau pun dengan teman sebaya. Hasil 

konsultasi dijadikan pertimbangan sis-

wa dalam pengambilan keputusan 

untuk memilih karier. Pola otoriter, bila 

pilihan karier siswa SMA ditentukan 

oleh guru, orang-tua/keluarga dekat, 

atau teman sebaya. Pola permisif, bila 

pilihan karier ditentukan oleh siswa 

sendiri secara bebas (Marsiglia, Walc-

zyk, Buboltz, dan Griffith-Ross, 2007). 

         SMA sebagai lembaga pendi-

dikan formal mempunyai tugas untuk 

membantu para siswanya agar mereka 

mampu mengembangkan potensinya 

secara maksimal, disertai pembentukan 

karakter sebagai kader bangsa Indone-

sia yang memiliki ciri-ciri; sebagai 

insan yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cerdas, 

kreatif, mandiri, dan menjadi anggota 

masyarakat yang demokratis dan 

bertanggung jawab (Undang-Undang 

RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional).  Harapan 

yang mulia tersebut bisa diwujudkan, 

bila antar komponen pada sistem 

pendidikan di SMA dapat bersinergi 

dalam melaksanakan fungsi dan tugas-

nya serta mampu menciptakan kondisi 

lingkungan SMA yang mendorong 

terjadinya perkembangan siswa menuju 

kedewasaan.  

         Sejak implementasi kurikulum 

tahun 1975, bimbingan dan konseling 

dinyatakan sebagai bagian integral dari 

keseluruhan sistem pendidikan di se-

kolah. Kedudukan tersebut semakin 

diperkuat dengan diberlakukannya Un-

dang-Undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-

nal, Peraturan Menteri Pendidikan 



 

 

Nasional Nomor 27 Tahun 2008 ten-

tang standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi konselor, dan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 111 Tahun 2014 tentang bimbi-

ngan dan konseling pada pendidikan 

dasar dan menengah.  

         Berdasarkan peraturan perundang-

undangan tersebut, bimbingan dan 

konseling mempunyai kedudukan yang 

strategis dalam turut serta membantu 

siswa SMA untuk mencapai tingkat 

perkembangan yang optimal. Dengan 

kata lain, peranan bimbingan dan 

konseling sebagai salah satu unsur 

dalam sistem pendidikan di SMA, 

sangat urgen yang diwujudkan dalam 

penyelenggaraan pelayanan bimbingan 

dan konseling yang memandirikan 

peserta didik sebagai kader bangsa 

masa depan yang memiliki daya saing 

tinggi di tengah masyarakat globalisasi 

(Depdiknas, 2007).  

         Salah satu bidang bimbingan dan 

konseling di SMA adalah bimbingan 

karier. Bimbingan karier adalah proses 

bantuan yang diberikan oleh guru 

BK/konselor kepada para siswa sebagai 

konseli, agar mereka memiliki kemam-

puan dalam pemahaman diri, pemaha-

man karier, dan pengambilan keputu-

san karier. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan dan 

kemandirian siswa SMA dalam pe-

ngambilan keputusan karier merupakan 

salah satu tujuan penting pelayanan 

bimbingan karier di SMA.  

         Proses pengambilan keputusan 

karier siswa SMA untuk memilih suatu 

bidang karier yang relevan dengan 

potensi dirinya dan peluang yang ada di 

masyarakat, dilakukan melalui suatu 

pola yaitu pola demokratis, pola 

otoriter, dan pola permisif sebagaimana 

yang penulis kemukakan di atas. Pola 

pemilihan karier siswa SMA berimpli-

kasi pada perencanaan dan pelaksanaan 

pelayanan bimbingan karier di SMA. 

Guru BK membutuhkan informasi ini 

yang bermanfaat untuk mengembang-

kan materi, media, instrumen, dan 

teknik bimbingan karier yang relevan. 

Bila situasi ini bisa diwujudkan oleh 

guru BK, mutu pelayanan bimbingan 

karier akan lebih meningkat, sehingga 

bisa diperoleh keuntungan sebagai 

berikut. Pertama, pelayanan bimbingan 

karier lebih terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Kedua, sarana teknis 

bimbingan karier yang mencakup 

materi, media, dan instrumen lainnya 

bisa disiapkan lebih awal oleh guru BK. 

Ketiga, pelaksanaan pelayanan bimbi-

ngan karier dapat lebih efisien dan 

efektif. Keempat, pencitraan guru BK 

di sekolah lebih meningkat sebagai 

pengampu ahli pelayanan bimbingan 

dan konseling. Kelima, dapat dihindari 

tindakan yang dapat merugikan siswa 

baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang yang disebabkan ku-

rangnya penguasaan kerangka teoritik 

bimbingan dan konseling oleh guru BK.    

         Menurut teori perkembangan ka-

rier Super dalam Sharf (2013) siswa 

SMA berada dalam tahap eksplorasi 

yang ditandai dengan aktivitas menya-

tukan berbagai informasi yang dipela-

jari (crystallizing), yang berfokus ke 

arah suatu pilihan karier (specifying), 

untuk dipertimbangkan dalam pengam-

bilan keputusan agar mampu meraih 



 

 

dan mewujudkan pilihan karier yang 

diinginkannya (implementing). Selan-

jutnya menurut Ginzberg dalam Zunker 

(2002) siswa SMA memasuki periode 

realistik yang diwujudkan dalam aktivi-

tasnya untuk menyatukan antara ke-

mampuan/potensi diri dengan keingi-

nan/minatnya yang terarah pada pemi-

lihan suatu bidang karier. Dalam posisi 

perkembangan karier siswa SMA ini, 

intervensi guru BK dalam bentuk pela-

yanan bimbingan karier dapat mem-

bantu siswa SMA untuk meningkatkan 

kemandirian dalam memilih suatu 

bidang karier yang sesuai dengan minat 

dan potensi dirinya (Hartono, Widodo, 

dan Boy Soedarmadji, 2014). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

pola pemilihan karier merupakan aspek 

penting dalam perkembangan karier 

(career development) siswa SMA.  

         Berdasarkan teori perkembangan 

karier yang penulis kemukakan di atas, 

dan urgensi bimbingan dan konseling 

sebagai bagian integral dalam sistem 

pendidikan formal, maka dipandang 

perlu melakukan penelitian pada 

variabel pola pemilihan karier siswa 

SMA yang hasilnya dapat memberikan 

kontribusi kepada guru BK dalam 

pengembangan program bimbingan 

karier sebagai bagian integral dari 

program bimbingan dan konseling di 

SMA. Dengan demikian, mutu pelaya-

nan bimbingan karier di SMA dapat 

lebih ditingkatkan untuk membantu 

para siswa dalam mewujudkan proses 

perkembangan kariernya yang optimal, 

yang ditandai dengan meningkatnya 

kemandirian dalam memilih karier.   

 

METODE 

         Penelitian ini merupakan peneli-

tian survei (Creswell, 2012; Gall and 

Borg, 2003) yang melibatkan 191 siswa 

kelas XI SMA Negeri 7 dan SMA 

Negeri 17 Surabaya sebagai sampel pe-

nelitian. Pengambilan sampel dilaku-

kan dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling melalui cara 

undian, dengan prosedur sebagai 

berikut. Pertama, menentukan popu-

lasi siswa kelas XI SMA Negeri 7 dan 

SMA Negeri 17 Surabaya yang sudah 

memilih jurusan. Kedua, membuat  

gulungan kertas yang berisi nama kelas 

pararel yang menjadi anggota populasi, 

kemudian dimasukkan ke dalam botol 

satu untuk populasi siswa kelas XI 

SMA Negeri 7 Surabaya, dan botol dua 

untuk populasi siswa kelas XI SMA 

Negeri 17 Surabaya. Ketiga, mengundi 

secara acak, dengan cara mengambil 

satu gulungan kertas pada botol satu, 

kemudian dilanjutkan pada botol dua, 

sehingga diperoleh dua kelas pararel 

yang menjadi sampel penelitian. 

         Data penelitian dikumpulkan de-

ngan menggunakan skala pengukuran 

yang telah dikembangkan oleh peneliti 

dengan menggunakan model skala 

Thurstone. Skala ini telah dilakukan uji 

validitas dengan prosedur content 

validity melalui pendapat ahli dan uji 

reliabilitas Cronbach’s Alpha (Cohen, 

Manion, and Morrison, 2007) diperoleh 

koefisien reliabilitas 0,817. Data pene-

litian dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistika deskriptif (Lodico, 

Spaulding, and Voegtle, 2006; Bidgood, 

Hunt, and Jolliffe, 2010), dengan per-

timbangan karena tujuan penelitian ini 



 

 

untuk mendeskripsikan pola apa yang 

digunakan siswa  SMA dalam pemilih-

an kariernya.  

 

HASIL PENELITIAN 

         Pola pemilihan karier siswa SMA 

kelas XI SMA Negeri 7 dan SMA 

Negeri 17 Surabaya yang ditunjuk 

sebagai sampel penelitian diuraikan 

pada gambar 1 sebagai berikut.  
 

 

Gambar 1: Pola Pemilihan Karier 

Siswa SMA 

 

         Gambar 1 di atas, menunjukkan 

bahwa responden penelitian siswa kelas 

XI SMA Negeri 7 dan SMA Negeri 17 

Surabaya pada N = 191, yang menggu-

nakan pola demokratis dalam pemi-

lihan karier atas hasil konsultasi de-

ngan guru (A) sebanyak 47,25%, yang 

menggunakan pola demokratis dalam 

pemilihan karier atas hasil konsultasi 

dengan orang-tua/keluarga dekat (B) 

sebanyak 94,51%, yang menggunakan 

pola demokratis dalam pemilihan karier 

atas hasil konsultasi dengan teman 

sebaya (C) sebanyak 35,16%, yang 

menggunakan pola otoriter dalam pe-

milihan karier yang ditentukan oleh 

guru (A) sebanyak 14,29%, yang 

menggunakan pola otoriter dalam pe-

milihan karier yang ditentukan oleh 

orang-tua/keluarga dekat (B) sebesar 

54,95%, yang menggunakan pola 

otoriter dalam pemilihan karier yang 

ditentukan oleh teman sebaya (C) se-

banyak 7,69%, dan yang menyukai  

pola permisif dalam pemilihan karier 

sebanyak 89,01%. 

         Siswa SMA yang menggunakan 

pola demokratis dalam pemilihan karier 

atas hasil konsultasi dengan orang-tua/ 

keluarga dekat (94,51%) lebih tinggi 

daripada  siswa yang menggunakan 

pola demokratis atas hasil konsultasi 

dengan guru (47,25%), dan yang me-

nggunakan pola demokratis atas hasil 

konsultasi dengan teman sebaya 

(35,16%).  Siswa SMA yang menggu-

nakan pola otoriter dalam pemilihan 

karier yang ditentukan oleh orang-

tua/keluarga dekat (54,95%) lebih 

tinggi daripada siswa yang menggu-

nakan pola otoriter yang ditentukan 

oleh guru (14,29%), dan yang menggu-

nakan pola otoriter yang ditentukan 

oleh teman sebaya (7,69%). Dengan 

demikian keterlibatan orang-tua dan 

keluarga dekat lebih berpengaruh 

dalam proses pemilihan karier siswa 

SMA. Keterlibatan ini sangat dibutuh-

kan siswa SMA sebagai individu yang 

sedang tumbuh dan berkembang dalam 

fase remaja untuk menuju fase dewasa. 

 

PEMBAHASAN  

         Perkembangan karier (career de-

velopment) merupakan fenomena pen-

ting dalam tahap perkembangan remaja. 

Pada tahap ini, individu mengalami 

proses perkembangan yang unik, yang  

perlu mendapatkan perhatian orang-tua 



 

 

dan guru BK sebagai insan yang ber-

tanggung jawab dalam proses pen-

didikan remaja. Siswa SMA adalah 

peserta didik dalam fase remaja yang 

sedang menempuh pendidikan pada 

lembaga pendidikan formal di SMA.  

         Di SMA para siswa melakukan 

pemilihan jurusan yang lazimnya ter-

arah pada program studi/jurusan di 

jenjang perguruan tinggi dalam upaya  

meraih suatu bidang karier yang sesuai 

dengan potensi dan cita-citanya. Pemi-

lihan karier siswa SMA merupakan 

suatu proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan melalui pola demo-

kratis, otoriter, dan permisif (Baumrind 

dalam Wawan Junaidi, 2012; Hartono, 

2012). Hasil penelitian ini menunjuk-

kan bahwa sebagian besar responden 

(94,51%), melakukan pemilihan karier 

dengan menggunakan pola demokratis 

atas hasil konsultasi dengan orang-

tua/keluarga dekat. Hal ini lebih tinggi 

daripada siswa yang melakukan pemi-

lihan karier dengan pola demokratis 

atas hasil konsultasi dengan guru 

(47,25%).  

         Siswa SMA yang melakukan 

pemilihan karier dengan menggunakan 

pola otoriter yang ditentukan oleh 

orang-tua/keluarga dekat sebanyak 

54,95%, lebih tinggi daripada siswa 

yang melakukan pemilihan karier de-

ngan pola otoriter yang ditentukan oleh 

guru sebanyak 14,29%. Di samping itu, 

temuan penelitian ini juga menunjuk-

kan bahwa siswa SMA yang menyukai  

pola permisif dalam pemilihan karier 

sebanyak 89,01%.         

         Perkembangan karier (career de-

velopment) merupakan suatu proses 

yang berlangsung di dalam kehidupan 

masyarakat, yang dilakukan oleh indi-

vidu melalui tahap persiapan, tahap 

meraih karier, dan tahap memper-

tahankan karier (Thomason, 1999). 

Tahap persiapan karier (preparing ca-

reer) dilakukan individu ketika ia se-

dang belajar di SMA dan di perguruan 

tinggi pada suatu jurusan/program studi 

yang relevan dengan jurusan di SMA. 

Tahap meraih karier (achieve career)   

dilakukan individu setelah ia lulus dari 

perguruan tinggi dan mulai beraktivitas 

kerja pada suatu bidang karier tertentu, 

misalnya sebagai guru, dosen, dokter, 

konselor, psikolog, psikiatri, akuntan, 

apoteker, pengacara, dan sebagainya. 

Sedangkan mempertahankan karier 

(maintain a career) merupakan tahap 

dimana individu melakukan berbagai 

aktivitas yang bertujuan untuk mening-

katkan dan memelihara mutu layanan 

profesi kepada publik/pengguna profesi 

di dalam kehidupan masyarakat.  

         Keterlibatan orang-tua pada pro-

ses pendidikan siswa di sekolah pada 

umumnya didasarkan atas harapan 

bahwa orang-tua menginginkan putra-

putrinya  mempunyai masa depan yang 

baik di dalam kehidupan di masyarakat.  

Dalam kaitan ini, Hara dan Burke 

(1998) menyatakan bahwa kebanyakan 

literatur penelitian tentang orang-tua 

membahas keterlibatan orang-tua da-

lam berbagai aktivitas pendidikan yang  

dilakukan siswa di sekolah. Orang-tua 

yang terlibat dalam proses pendidikan 

putra-putrinya adalah mereka yang 

secara konsisten menunjukkan kete-

rampilan sebagai orang-tua yang baik 

seperti berkomunikasi dengan guru/staf 



 

 

sekolah, menyumbangkan waktu me-

reka di sekolah, membantu anak-

anaknya belajar di rumah, mengambil 

peran aktif dalam pengambilan ke-

putusan, dan berkolaborasi dengan 

komunitas sekolah (Epstein dalam Hara 

dan Burke, 1998). 

         Fenomena pengambilan keputu-

san dalam pemilihan karier yang 

dilakukan siswa SMA merupakan 

aspek penting dalam proses perkemba-

ngan karier (career development). Para 

ahli banyak melakukan kajian tentang 

masalah ini, karena masalah perkemba-

ngan karier berkaitan dengan proses 

pendidikan yang bertujuan membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

menjadi orang dewasa yang mandiri, 

memiliki daya saing kuat di dalam era 

globalisasi, sehingga mampu menun-

jukkan sebagai individu yang produktif, 

berguna bagi agama, keluarga, masya-

rakat, bangsa, dan negara.  

         Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan orang-

tua/keluarga dekat sebagai suatu pola 

pemilihan karier, akan berpengaruh 

terhadap proses perkembangan karier 

siswa. Orang-tua yang memiliki ke-

mampuan, pengalaman, dan keteram-

pilan yang baik dalam mendidik anak, 

akan memberikan keterlibatan yang 

menunjang dalam proses perkem-

bangan karier anak. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian Chang, Park, dan 

Kim (2009) yang menyatakan bahwa 

keterlibatan orang-tua berpengaruh se-

cara signifikan terhadap prestasi akade-

mik anak. Marsiglia, Walczyk, Buboltz, 

dan Griffith-Ross (2007) juga melaku-

kan penelitian, yang hasilnya menun-

jukkan bahwa pola asuh orang-tua 

permisif dan otoriter berpengaruh 

terhadap perilaku psikososial anak pada 

saat dewasa. Anak yang diasuh dengan 

pola permisif, cenderung lebih percaya 

diri, keterampilan sosialnya lebih baik, 

dan tingkat depresinya lebih rendah 

daripada anak yang diasuh dengan pola 

otoriter. Turner, Chandler, dan Heffer 

(2009) juga melakukan penelitian pada 

variabel pola asuh orang-tua dan pres-

tasi akademik mahasiswa, diperoleh 

hasil bahwa pola asuh orang-tua 

otoriter dan self-efficacy akademik se-

cara bersama-sama menunjukkan seba-

gai prediktor yang berpengaruh ter-

hadap prestasi akademik mahasiswa.  

         Dengan demikian, orang-tua se-

bagai variabel penting dalam perkem-

bangan karier siswa akan berimplikasi 

pada pelayanan bimbingan karier di 

SMA. Guru BK lazim memanfaatkan 

berbagai hasil penelitian  untuk menyu-

sun langkah-langkah strategis dalam 

mengembangkan program bimbingan 

karier yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, harapan orang-tua, dan harapan 

masyarakat. Pelayanan bimbingan ka-

rier sebagai bagian integral dari pela-

yanan bimbingan dan konseling di 

SMA akan mampu menempati posisi 

urgen dan strategis.   

 

SIMPULAN 

         Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini menyimpulkan hasil 

sebagai berikut. 

1. Sebagai besar (94,51%) siswa SMA 

melakukan pemilihan karier dengan 

menggunakan pola demokratis atas 

hasil konsultasi dengan orang-



 

 

tua/keluarga dekat, dan 47,25% 

siswa SMA  menggunakan pola de-

mokratis dalam pemilihan karier 

atas hasil konsultasi dengan guru. 

2. Sebagian besar (54,95%) siswa 

SMA melakukan pemilihan karier 

dengan menggunakan pola otoriter 

yang ditentukan oleh orang-tua/ 

keluarga dekat, dan 14,29% siswa 

SMA melakukan pemilihan karier 

dengan menggunakan pola otoriter 

yang ditentukan guru, sedangkan 

yang ditentukan oleh teman sebaya 

sebanyak 7,69%. 

3. Sebagian besar (89,01%) siswa 

SMA menyukai pola permisif dalam 

pemilihan kariernya. 

 

REKOMENDASI    

         Sebagai implikasi hasil penelitian 

ini, penulis merekomendasikan sebagai 

berikut. 

1. Untuk memelihara dan memperta-

hankan posisi bimbingan dan kon-

seling di sekolah sebagai posisi yang 

urgen dan strategis, lazimnya para 

guru BK menunjukkan kinerjanya 

sebagai pengampu ahli pelayanan 

bimbingan dan konseling yang 

memandirikan siswa SMA. 

2. Guru BK di SMA perlu membangun 

dan mengembangkan jejaring dengan 

orang-tua siswa. Mereka dilibatkan 

dalam proses penyusunan dan 

pelaksanaan program pelayanan 

bimbingan karier pada khsususnya 

dan bimbingan dan konseling pada 

umumnya, dengan cara diskusi, 

mengisi kuesioner, atau cara lain 

yang relevan, sehingga guru BK 

dapat memahami kebutuhan dan 

harapan orang-tua sebagai anggota 

masyarakat yang memberikan ke-

percayaan kepada sekolah sebagai 

tempat mendidik anaknya.  

3. Guru BK lazimnya lebih menginten-

sifkan pelayanan home-visit (kunju-

ngan rumah) dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan karier pada 

khususnya dan pelayanan bimbingan 

dan konseling pada umumnya.  
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